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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perbedaan bahasa ibu atau bahasa pertama pada  
siswa SMP BSS. Hal tersebut, menyebabkan keterampilan berbahasa secara tulis setiap 
siswa kelas VII dan VIII SMP BSS berbeda-beda. Kemampuan keterampilan berbahasa 
secara tulis siswa SMP BSS terlihat kurang mampu produksi tulisan dengan minimal 
tepat penggunaan tanda baca dan kurang mampu memproduksi kalimat transformasi 
dengan tepat sehingga bahasa tulis siswa SMP BSS kelas VII dan VIII masih tercampur 
dengan bahasa lisan yang ditemukan dalam karangan siswa. Dengan begitu, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan pola kalimat transformasi yang telah dan 
belum dikuasai anak pada kelas VII & VIII SMP BSS. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini 
adalah siswa-siswi kelas VII dan VIII SMP BSS. Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah crosssectional. Hasil karangan siswa-siswi kemudian dianalisis dengan 
mengklasifikasikan kalimat transformasi secara umum. Kemudian, dikategorikan 
menjadi kalimat transformasi sematan. Hasil menunjukan bahwa terdapat empat jenis 
kalimat transformasi sematan, yakni klausa relatif, pelengkap frasa nomina, pelengkap 
frasa adjektiva, dan pelengkap frasa verba. Karakteristik kalimat transformasi semataan 
yang sering dijumpai dalam karangan  siswa kelas VII dan VII SMP BSS meliputi S+yang,  
P (FV Intrans/Trans wajib pelengkap + untuk), S+sangat, dan P (FV) + b. berdasarkan 
penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi peneliti 
dengan topik sejenis dan hasil penelitian ini dapat dikembangkan menjadi bahan ajar 
dan dikembangkan dalam media pembelejaran bagi guru bahasa Indonesia.  

Kata Kunci: Kalimat transformasi sematan, siswa SMP, pembelajaran bahasa  

 
Pendahuluan 

Pemerolehan bahasa pada anak berfungsi sebagai proses yang mengesankan 
karena anak yang dilahirkan ke dunia belum bisa berbahasa. Seiring bertambahnya usia 
dan memasuki tahapan tertentu anak akan lancar berbahasa. Menurut Brown dan Fraser 
(1975:13), anak-anak akan menunjukan kemampuan bahasa yang meningkat seiring 
dengan bertambahnya usia mereka untuk memproduksi kalimat yang benar secara 
gramatikal dengan menggunakan kosakata baru. Pada dasarnya, setiap anak akan 
menggunakan kaidah bahasa yang sederhana terlebih dahulu sebelum menggunakan 
kaidah bahasa yang lebih kompleks. Selain itu, perkembangan tahapan pemerolehan 
kemampuan berbahasa anak meliputi proses menangkap, memahami, dan menggunakan 
bahasa (Mintowati,dkk.,2019). Oleh sebab itu, proses pemerolahan kalimat yang dialami 
oleh anak memiliki perkembangan secara bertahap. Pemerolehan bahasa pada anak 
dimulai dari usia nol-lima tahun. Pada rentan usia tersebut, pemerolehan bahasa anak 
perlu mendapatkan perhatian dari orang tua. Peran orang tua sebagai pemancing 
stimulus untuk anak. Stimulus tersebut berupa berdialog dengan anak agar menambah 
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pemerolehan bahasanya, khususnya pemerolehan sintaksis. Pemerolehan sintaksis pada 
anak merupakan rangkaian kesatuan yang dimulai dari ucapan satu kata, menuju 
kalimat sederhana dengan menggabungkan kata yang lebih rumit (Tarigan,1988:5).  

Pemerolehan sintaksis pada anak selalu diawali dari hal kecil dan dilanjutkan ke 
hal besar, artinya anak akan mulai menguasai kata, frasa, dan beranjak pada kalimat. 
Pada tahap pemerolehan kalimat anak akan mengenal bermacam-macam jenis kalimat 
mulai dari kalimat dasar, kalimat kompleks, pengabungan kalimat dasar dengan kalimat 
kompleks, dan berkembang menjadi kalimat transformasi. Menurut Chaer (2011), 
urutan  pemerolehan   urutan pemerolehan sintaksis oleh anak-anak ditentukan oleh 
kumulatif kompleks semantik morfem dan kumulatif kompleks tata bahasa yang sedang 
diperoleh.   

Pemerolehan kalimat transformasi bahasa Indonesia pada anak dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur kemampuan anak dalam memproduksi kalimat secara gramatikal. 
Kalimat transformasi diartikan sebagai kalimat yang mengalami suatu peralihan dari 
beberapa struktur kalimat inti menjadi struktur yang bersifat kebaruan 
(Panccarani,dkk.,2018). Peralihan struktur kalimat tersebut dapat dijadikan sebagai 
indikator perkembangan tataran sintaksis pada anak. Selain itu, peralihan struktur 
kalimat tersebut dapat menunjukan peningkatan keterampilan berbahasa anak yang 
dipengaruhi adanya korelasi antara pertambahan usia dan kemampuan berbahasanya.  

Kemampuan penggunaan kalimat transformasi pada setiap anak dapat diukur 
secara lisan dan tulisan. Penggunaan kalimat transformasi dalam karangan dapat 
dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui kemampuan anak dalam memproduksi 
berbahasa. Pada dasarnya seseorang mampu mengungkapkan ide dan gagasannya 
dalam bentuk kalimat (Panccarani,dkk.,2018). Menurut Alwi, dkk. (2010), penggunaan 
kalimat dalam wujud lisan atau tulisan dapat mengutarakan pikiran seseorang secara 
utuh. Oleh karena itu, struktur kalimat yang mengalami proses transformasi maupun 
tidak mengalami transformasi dapat diketahui dengan membaca hasil tulisan berupa 
karangan yang telah ditulis oleh anak. 

Saat memasuki usia sekolah dasar, anak-anak dituntut untuk mampu membaca 
dan juga memproduksi bahasa tulis. Anak yang memasuki usia 7-11 tahun secara 
kognitif berada pada tahapan operasi kongkret. Pada usia ini anak sudah memiliki 
kemampuan untuk mengomunikasikan ide melalui kalimat yang bervariasi dan 
kompleks (Taylor,1990:227). Sama seperti bahasa lisan, bahasa tulis anak juga 
mengalami perkembangan dari kalimat yang sederhana menjadi kalimat kompleks 
hingga kalimat yang mengalami transformasi. Pada tahapan ini anak mulai 
mendapatkan beragam pajanan bahasa dari lingkungan yang berbeda dibandingkan 
tahun-tahun awal perkembangan bahasa anak. Selain itu, anak juga memperoleh 
kesempatan untuk mendapatkan pajanan bahasa dari beragam bahan bacaan karena 
anak telah mampu membaca. Kompetensi berbahasa anak akan sesuai dengan bahasa 
yang digunakan di lingkungannya.  

Pemerolehan bahasa sangat berpengaruh terhadap diri siswa saat mereka dapat 
memproduksi ujaran yang dapat dipahami mulai dari ujaran lisan dan tulis. Selain itu, 
ujaran dalam bentuk tulisan dapat berupa hasil karangan yang ditulis oleh siswa sekolah 
menengah pertama (SMP). Menurut Sasmayunita (2021), menulis merupakan suatu 
proses mengungkapkan ide-ide atau gagasan, pikira, pengalaman, dan perasaan dengan 
menggunakan bahasa. Hasil karangan tersebut merupakan hasil tulisan yang disusun 
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hasil karangan yang telah disusun berasal dari 
berbagai variasi kalimat. Setiap  kalimat yang ditulis oleh siswa SMP dalam karangan 
memiliki berbagai bentuk kalimat, terutama kalimat transformasi.  
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Ada tiga penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian yang 
dilakukan oleh Panccarani (2018) dengan judul Kompleksitas Kalimat Bahasa Indonesia 
dalam Karangan Siswa Kelas IV-VI Sekolah Dasar. Penelitian tersebut menghasilkan 
temuan berupa penggunaan kompleksitas kalimat pada karangan siswa yang 
dikategorikan menjadi dua, yaitu kalimat dasar dan kalimat dasar yang diubah menjadi 
kalimat kompleks. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sumarlam & Pulungan (2016) 
dengan judul Fenomena Kalimat Transformasi Tunggal Bahasa Angkola. Penelitian 
tersebut menghasilkan temuan berupa pemerolehan kalimat transformasi tunggal 
bahasa Angkola memiliki pola urutan fungsi subjek, predikat, objek, dan keterangan. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rafiyanti (2020) dengan judul Pemerolehan 
Morfologi dan Sintaksis Pada Anak Usia 2-4 Tahun. Penelitian tersebut menghasilkan 
temuan berupa pola kalimat yang dihasilkan oleh anak usia 2 tahun 6 bulan masih 
sangat sederhana dan memerlukan pemahaman yang lebih, sedangkan anak usia 3 
tahun 1 bulan dapat menghasilkan kalimat yang menyerupai orang dewasa dan 
pelafalannya sudah jelas.  

Penelitian ini memiliki persamaan dengan tiga penelitian sebelumnya. Pertama, 
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Panccarani (2018) 
adalah meneliti penggunaan kalimat bahasa Indonesia dalam karangan siswa. Kedua, 
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarlam & Pulungan 
(2016) adalah meneliti kalimat transformasi pada anak-anak. Ketiga, persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafiyanti (2020) adalah 
pemerolehan sintaksis pada anak.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan tiga penelitian sebelumnya. Pertama, 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Panccarani (2018) 
terletak pada fokus penelitian yang berfokus pada penggunaan kompleksitas kalimat 
dalam karangan, sedangkan fokus penelitian ini berupa pemerolehan kalimat 
transformasi dalam karangan. Kedua, perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sumarlam & Pulungan (2016) terletak pada sumber data yang berupa 
bacaan dalam bahasa Angkola, sedangkan penelitian ini sumber data berupa karangan 
yang ditulis oleh siswa sekolah SMP kelas VII-VIII. Ketiga, perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rafiyanti (2020) terletak pada fokus penelitian 
tentang pemerolehan morfologi dan sintaksis, sedangkan fokus penelitian ini 
dikhususkan pada pemerolehan kalimat transformasi.  

Berdasarkan paparan sebelumnya, penelitian ini perlu dilaksanakan. Penelitian ini 
akan memperkaya kajian tentang pemerolehan bahasa. Dengan fokus penelitian yang 
berbeda, penelitian ini akan menunjukan hasil yang bervariasi. Penelitian ini juga akan 
menunjukkan penggunaan pola kalimat transformasi yang telah dan belum dikuasai 
anak pada kelas VII & VIII SMP Brawijaya Smart School. Pemerolehan kalimat 
transformasi dapat dijadikan sebagai indikator kelengkapan informasi yang 
disampaikan. Hasil penelitian ini dapat menunjukan peningkatan keterampilan 
berbahasa anak.  

 

Metode 
Metode yang digunakan deskriptif. Adapun pendekatannya adalah kualitatif. 

Penelitian ini dirancang dengan jenis penelitian pemerolehan bahasa crosssectional atau 
lintas seksi. Menurut Dardjowidodo (2012:229), penelitian crosssectional merupakan 
penelitian yang dilaksanakan pada suatu titik waktu tertentu, subjek yang digunakan 
lebih dari satu orang, dan topiknya telah ditentukan sebelumnya. Penelitian lintas seksi 
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dipilih karena keterbatasan waktu, tujuan penelitian memaparkan tingkat penggunaan 
kalimat transformasi yang digunakan siswa SMP kelas VII-VIII bukan berfokus pada 
perkembangannya dan pengambilan sumber data dari tiga kelas yang berbeda dengan 
kurun waktu yang telah ditentukan.   

Pada penelitian ini menggunakan tiga instrument berupa (1) panduan 
pengumpulan data berisi kriteria kalimat tranformasi sematan dalam karangan siswa 
VII dan VIII SMP, (2) panduan pengumpulan data berisi kriteria kaimat transformasi 
sematan dalam karangan siswa VII dan VIII SMP, dan (3) pedoman kodefikasi data 
digunakan untuk petunjuk dalam pemberian kode pada korpus data. Langkah-langkah 
penelitian ini yang berupa langkah analisis kalimat transformasi, yakni analisis (1) 
kalimat transformasi berdasarkan strukturnya, (2) analisis variasi kalimat transformasi 
sematan dan rapatan berdasarkan pola strukturnya, dan (3) hasil analisis data 
dijabarkan secara deskriptif kemudian diinterpertasikan.  

Data dalam penelitian ini berupa kalimat transformasi bahasa Indonesia dalam 
karangan siswa kelas VII-VIII SMP yang dikemas dalam jurnal harian. Sumber data 
penelitian ini adalah karangan yang ditulis siswa VII dan VIII SMP Brawijaya Smarts 
School yang berlokasi di kota Malang. Sumber data diperoleh dari dokumen yang 
dikumpulkan oleh peneliti dengan didampingi guru bahasa. SMP Brawijaya Smarts 
School dipilih sebagai lokasi penelitian karena siswa memiliki latar belakang bahasa 
pertama yang beragam mulai dari bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. 
 

Hasil 
Bagian hasil ini menjelaskan penggunaan kalimat transformasi sematan yang 

dikuasai oleh siswa VII-VIII. Pertama, peneliti akan melakukan identifikasi atau 
klasfikasi kalimat transformasi sematan secara umum yang ditulis oleh siswa-siswi kelas 
VII-VIII SMP BSS. Setelah itu, peneliti melakukan klasifikasi kalimat transformasi 
berdasarkan pola kalimat transforrmasi sematan. Pada penelitian ini ditemukan ada 59 
pola kalimat sematan pada kelas VII, sedangkan pada karangan siswa kelas VIII 
ditemukan ada 105 pola kalimat sematan yang terdiri dari klausa relatif, pelengkap frasa 
verba, pelengkap frasa adjektiva, dan pelengkap frasa nomina. Selain itu, adanya 
perbedaan penulisan pola kalimat transformasi sematan sesuai dengan jenisnya. Berikut 
hasil pola struktur kalimat transformasi sematan yang ditemukan dalam karangan siswa 
kelas VII dan VIII SMP BSS.  
No Struktur SMP Brawijaya Smarts School 

VII VIII 
1. Trans. Sem. Klausa 

Relatif 
S+ yang 
Pel+yang 
O+yang 
Pel+yang+yang 
O+yang+yang 
Ket+yang 
 

S+yang 
O+yang 
Ket+yang 
Pel+yang 
S+yang+yang 
O+yang+yang 

Pelengkap 
Frasa 
Verba 

Ket (Fprep + untuk) 
 P (FV Intrans/Trans 
wajib pelengkap + 
untuk) 
 

P(FV 
Intrans/Trans 
wajib pelengkap + 
untuk) 
P (FV Intrans/semi 
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+ untuk) 
Pelengkap 
Frasa 
Adjektiva 

S+sangat 
P+sangat 
O+sangat 
Pel+sangat 

S+sangat 
O+sangat 
P+sangat 
Pel+sangat 

 
 
Pembahasan 

Kalimat transformasi sematan menunjukkan penguasaan siswa dalam menyusun 
kalimat transformasi yang dibentuk melalui penyematan kalimat pemadu ke dalam 
salah satu unsur dari kalimat matriks. kalimat transformasi sematan dapat 
mencerminkan penguasaan siswa terhadap bentuk partikel penyemat. Terdapat empat 
partikel penyemat yang digunakan oleh siswa, yaitu yang, untuk, dan sangat, serta 
ditemukan pula partikel penyemat bahwa dengan jumlah satu.  
 Pertama, sematan yang. Berdasarkan hasil analisis, yang merupakan partikel 
penyemat yang paling banyak digunakan oleh siswa. Partikel penyemat yang dapat 
disebut klausa relatif. Partikel yang mengacu pada FN sehingga dapat berupa 
keterangan subjek, objek, pel, atau keterangan yang memiliki FN di dalamnya. Pada 
kalimat sematan yang ditulis oleh siswa kelas VII SMP BSS ditemukan enam pola 
penggunaan sematan yang, yaitu (1) S+ yang, (2) Pel+yang, (3) O+yang, (4) 
Pel+yang+yang, (5) O+yang+yang, dan (6) Ket+yang. Pada kalimat dalam karangan siswa 
kelas VIII SMP BSS ditemukan enam pola penggunaan sematan yang, yaitu (1) S+yang, 
(2) O+yang, (3) Ket+yang, (4) Pel+yang, (5) S+yang+yang, dan (6) O+yang+yang, 
 Dari keseluruhan kalimat sematan yang. Pola paling sering muncul S+yang dan 
O+yang. Berikut contoh kalimat yang menggunakan pola tersebut.  

(1) Film Queenpins yang dibuat pada tahun 2021. VIIIK/K/4/KTSemyang 
           S                           P          Ket 

(2) Saya memilih kamar yang paling gede karena 1 kamar ada 4 orang. 
VIIK/I/1/KTSemyang 
   S             P            O                        Pel                                Ket 
Kalimat (1) dan (2) menunjukkan bahwa siswa telah mampu menulis kalimat 

sematan yang dengan benar. Kalimat (1) dan (2) merupakan kalimat sematan dengan 
partikel yang. Kalimat (1) dan (2) memiliki klausa relatif yang menjadi keterangan objek 
dan subjek. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syara (2020) menemukan bahwa 
siswa kelas VIII telah menguasi klausa relatif. Akan tetapi, dalam penelitian tersebut 
tidak menjabarkan pola penyematan klausa relatif dalam kalimat yang ditulis siswa. 
Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan, yaitu kalimat sematan yang sudah dikuasai oleh siswa dengan baik. Namun, 
terdapat pola-pola tertentu yang lebih dikuasai dibandingkan pola lainnya.  

Pola S+yang dan O+yang merupakan pola yang paling sering digunakan oleh 
keseluruhan siswa. Pola Pel+yang sudah dikuasai oleh siswa kelas VII, sedangkan pola 
yang sama juga muncul pada kelas VIII SMP BSS dalam frekuensi yang lebih sedikit. Pola 
Ket+yang sudah dikuasai oleh siswa kelas VII dalam ferkuensi yang lebih sedikit, 
sedangkan siswa kelas VIII SMP BSS sudah menguasai pola yang sama. Pola 
Pel+yang+yang sudah dikuasai oleh siswa kelas VII dalam frekuensi lebih sedikit, 
sedangkan pola yang sama tidak ditemukan dalam kalimat siswa kelas VIII SMP BSS. 
Pola O+yang+yang sudah dikuasai oleh siswa kelas VII dalam frekuensi lebih banyak, 
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sedangkan pola yang sama tidak ditemukan dalam kalimat siswa kelas VIII SMP BSS. 
Pola S+yang+yang tidak ditemukan dalam kalimat siswa kelas VII, sedangkan pola yang 
sama ditemukan dalam kalimat siswa kelas VIII SMP BSS dengan frekuensi lebih sedikit.  

Keseluruhan pola tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mampu 
menggunakan partikel penyemat yang dengan baik. Berdasarkan temuan tersebut, 
dapat dikatakan bahwa kalimat sematan yang paling mudah karena siswa dapat 
menambahkan keterangan pada salah satu unsur kalimat yang dihilangkan tanpa 
batasan.  

Kedua, kalimat sematan untuk.  Kalimat sematan berikutnya teah dikuasai oleh 
siswa adalah kalimat sematan dengan partikel penyemat untuk. Partikel sematan untuk 
digunakan untuk menambahkan pelengkap pada FV, FA, dan FNu/Prep (Samsuri, 
1985:312-323). Berdasarkan analisis pada data, diketahui bahwa terdapat pola sematan 
untuk yang mirip pada keseluruhan kalimat siswa.  
 Kalimat sematan untuk telah ditemukan dalam karangan siswa SMP BSS. Pola 
sematan untuk yang muncul dalam kalimat siswa adalah Ket (Fprep + untuk), P (FV 
Intrans/Trans wajib pelengkap + untuk), dan P (FV Intrans/semi + untuk). Berikut 
contohnya.  

(1) Saya bersama teman sekolah pergi ke ancol untuk bermain beberapa menit.  
                     S P                               Ket    VIIIK/T/1/KTSemuntuk 

(2) Saya malas untuk pergi ke rumahnya.VIIK/K/1/KTSemuntuk 
           S      P                                 Pel                      
Kalimat (1) dan (2) menunjukan bahwa siswa telah mampu menulis kalimat 

sematan untuk dengan benar. Kalimat (1) merupakan contoh pola P (FV semi + untuk) 
karena verba yang menjadi predikat tidak mewajibkan hadirnya objek, maka kalimat 
pemadu disematkan langsung pada predikat tersebut. Namun, kalimat tersebut memiliki 
pelengkap. Kalimat (2) merupakan contoh pola P (FV Intrans/Trans wajib pelengkap + 
untuk). Partikel penyemat untuk tidak dapat digunakan sebagai pelengkap FN. Akan 
tetapi, penyemat untuk pada kalimat (2) diletakkan setelah unsur objek yang 
merupakan FN. Pola tersebut, kalimat pemadu tetap berfungsi sebagai pelengkap FV. 
Karena predikat kalimat (2) merupakan verba transitif yang mewajibkan haidrnya 
objek, maka kalimat pemadu disematkan setelah objek. Partikel penyemat untuk dapat 
diletakkan setelah nomina yang mengikuti verba dengan memastikan terdapat 
kekembaran subjek kalimat matriks dan kalimat pemadu yang disematkan (Samsuri, 
1985:318). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syara (2020), tidak ditemukan 
pola kalimat dengan menggunakan penyemat untuk dalam karangan siswa kelas VII.  

Ketiga, kalimat sematan sangat. Kalimat sematan yang dikuasi oleh siswa adalah 
kalimat sematan dengan partikel penyemat sangat. Klausa pelengkap FA ialah yang 
berjenis FN+FV serta pelengkap FA ialah kekembaran subjek kalimat pemadu dengan 
subjek kalimat matriks (Samsuri,1985:319). Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa 
terdapat pola sematan sangat muncul pada kelas VII dan VIII SMP BSS dengan pola yang 
sama. Pola kalimat sematan sangat yang muncul dalam kalimat siswa adalah S+sangat, 
P+sangat, O+sangat, dan Pel+sangat. Pola yang sering muncul adalah pola S+sangat. 
Berikut contohnya.  

(1) Saya disana sangat senang karena memberi kambing makan dan banyak 
         S                          P                 Pel                 O 
saudara saya mengasih uang. VIIIK/S/6/KTSemsangat 

S                 P             O 
Kalimat (1) menunjukan bahwa siswa telah mampu menulis kalimat sematan 

sangat dengan benar. Kalimat (1) merupakan sematan dengan partikel sangat. Kalimat 
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(1) memiliki pelengkap frasa adjektiva atau peratikel penyemat sangat yang mengikuti 
subjek sehingga membentuk sifat adjektiva. Pada dasarnya perbedaan antara verba 
intransitif dan adjektiva sukar dicari kriteria yang bersifat struktural 
(Samsuri,1985:321). Pola S+sangat, P+sangat, dan O+sangat paling banyak ditemukan 
dengan jumlah yang sama dalam karangan siswa kelas VII dan VIII SMP BSS. Pola 
Pel+sangat sudah dikuasai oleh siswa kelas VII dan VIII pola yang sama. Namun, 
jumlahnya muncul dalam frekuensi yang lebih sedikit.  
 Keempat, kalimat sematan bahwa. Kalimat sematan yang dikuasi oleh siswa 
adalah kalimat sematan dengan partikel penyemat bahwa. Frasa nomina (FN) dapat 
memperoleh pelengkap yang berupa sebuah klausa dengan penyemat bahwa (Samsur, 
1985:307). Berdasarkan analisis pada data, diketahui bahwa terdapat pola sematan 
untuk yang mirip pada keseluruhan kalimat siswa.  
 Kalimat sematan untuk telah ditemukan dalam karangan siswa SMP BSS. Pola 
sematan bahwa yang muncul dalam kalimat siswa adalah P (FV+b). Berikut contohnya.  

(1) Buku merupakan suatu benda yang tidak luput dari aktivitas sehari-hari,  
            S           P                  O Pel 
sering terdapat pada pepatah kata yang mengatakan bahwa “ilmu bersumber  
                       S                                          P 
dari buku jendela dunia”. VIIIK/A/1/KTSemBahwa 

 
Kalimat (1) menunjukan bahwa siswa telah mampu menulis kalimat sematan bahwa 

dengan benar. Kalimat (1) merupakan sematan dengan partikel bahwa. Kalimat (1) 
memiliki pelengkap frasa nomina atau peratikel penyemat bahwa. Kalimat (1) 
merupakan contoh pola P (FV + b) karena partikel tersemat dalam FN. Pola partikel 
penyemat bahwa ditemukan dalam karangan siswa kelas VIII, sedangkan dalam 
karangan siswa kelas VII tidak ditemukan kalimat dengan penyemat yang sama. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syara (2020), ditemukan pola kalimat dengan 
menggunakan penyemat bahwa dalam karangan siswa kelas VIII. Namun, tidak 
dipaparkan pola dalam penelitian tersebut. Temuan ini menjadi bukti bahwa perluasan 
kalimat dengan menyematkan kalimat pemadu pada unsur tengah dari kalimat matriks 
lebih kompleks bagi siswa. Menurut Dardjowidjojo (2000), yakni bentuk perluasan 
belakang dikuasai lebih awal dibandingkan sematan tengah. Temuan dalam penelitian 
ini dapat mendukung teori yang telah dicetuskan oleh Dardjowidjojo (2000), yakni 
kemampuan anak dalam menggunakan kalimat sematan. Kalimat sematan ditemukan 
dalam jumlah yang lebih sedikit. Akan tetapi, siswa telah mampu menyusun kalimat 
bentuk perluasan tengah dengan benar.  Oleh karena itu, hasil penelitian ini  bisa 
dikembangkan menjadi media pembelajaran yang interaktif  sebagai upaya peningkatan 
keterampilan menulis siswa-siswi kelas SMP. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 
dikembangkan menjadi bahan ajar atau modul belajar  khususnya dalam  keterampilan  
menulis. 

 
Simpulan 

Pemerolehan kalimat transformasi dalam karangan siswa kelas VII dan VIII SMP 
Brawaijaya Smart School Malang dapat disimpulkan sebagai berikut. Jenis kalimat 
transformasi sematan yang muncul dalam karangan siswa kelas VII-VII meliputi klausa 
relatif, pelengkap frasa verba, pelengkap frasa adjektiva, dan pelengkap frasa nomina. 
Karakteristik kalimat transformasi semataan yang sering dijumpai dalam karangan  
siswa kelas VII dan VII SMP BSS meliputi S+yang,  P (FV Intrans/Trans wajib pelengkap + 
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untuk), S+sangat, dan P (FV) + b. Oleh karena itu, berdasarkan jumlah atau tingkat 
keseringan penggunaan kalimat transformasi sematan dengan jenis klausa relatif, 
pelengkap frasa verba, dan pelengkap frasa adjektiva sudah mampu dikuasai oleh siswa 
kelas VII dan VIII SMP BSS, sedangkan penggunaan pelengkap frasa nomina belum 
dikuasai dengan baik oleh siswa kelas VII dalam susunan setiap kalimat pada karangan 
yang telah disusunnya.  
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